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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Lakon Sang Ayah karya August Strindberg terjemahan Atika Ray Stifa dan 

Sri Rahayu, merupakan lakon berbentuk realistik, yang dikemas dalam gaya 

ekspresionisme. Aliran ekspresionisme, merupakan aliran yang muncul pada 

tahun 1910, namun aliran ini berlangsung singkat dalam aliran ini lakon 

cenderung dihadirkan melalui detil-detil pengalaman pribadi dan divisualkan 

melalui tata teknik panggung. Visualisasi tersebut menjadi cikal-bakal dari efek 

karakter simbolisme, surealis dan ekspresionisme.  

Lakon Sang Ayah karya August Strindberg, merupakan lakon tiga babak 

yang mengungkapkan sebuah perpecahan keluarga dengan genre tragedi. Di 

samping genre tragedi dalam lakon ini juga terdapat satu adegan yang mencoba 

mencairkan suasana. August Strindberg dalam lakon ini mencoba menyampaikan 

gagasannya tentang keegoisan, hanya akan membawa malapetaka. Dan menurut 

sudut pandang penulis, August Strindberg mencoba menyampaikan sindirannya 

lewat naskah ini. Sindiran itu ditujukannya terhadap orang tua yang merasa sangat 

berhak akan penentuan masa depan anak yang mereka besarkan. Bahkan dengan 

keegoisan mereka, seakan tahu apa yang terbaik tanpa menanyakan pendapat anak 

tersebut. 

Rancangan dramaturgi lakon Sang Ayah karya August Strindberg 

terjemahan Atika Ray Stifadan Sri Rahayu, menggunakan kerangka praktik 
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sebagai landasan untuk menganalisis lakon. Perancangan dramaturgi lakon Sang 

Ayah karya August Strindberg, dibuat dalam bentuk kertas kerja yang berisikan 

desain rancangan pertunjukan yang mengemukakan gaya ekspresionisme. Dengan 

aspek-aspek yang ada di atas panggung dengan genre tragedi. Perancangan ini, 

dibuat dengan mengacu pada tafsir atas struktur dan tekstur lakon. Yang pada 

akhirnya, akan divisualkan  melalui perancangan artistik. 

B. Saran 

Penulis berharap, rancangan lakon Sang Ayah karya August Strindberg 

dapat menjadi rujukan bagi  sutradara dan pemeran dalam menggarap lakon ini. 

Selain itu, penulis juga berharap tulisan ini bisa menjadi referensi dan inspirasi 

bagi para kreator dalam merealisasikan rancangan dramaturgi ini ke atas 

panggung nantinya. 
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